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KECEPATAN GERAK TUBUH DAN KEMAMPUAN
MELEMPAR BOLA PADA PERMAINAN SOFTBALL
MAHASISWA FIK UNIMA

Oleh: M.A.5.F. Rambitan
(Dosen Jur. Pend. Olahraga FIK UNIMA)

ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah
h terdapat hubungan antara kecepatan gerak

dan kemampuan melempar bola pada permainan
all mahasiswa FIK Unima. Penelitian ini
Juan untuk mengetahui seberapa besar hubungan
4 kecepatan gerak tubuh dan kemampuan melem-
0la dalam permainan softball.

- Hipotesis penelitian ini adalah terdapat

gan positif antara kecepatan gerak tubuh dan
puan melempar bola softball. Metode yang
deskriptif

kan dalam penelitian ini adalah
teknik korelasional, populasi penelitian
mahasiswa FIK Unima sedangkan psampel
lah 30 yang telah kontrok mata kuliah soft-
(purposif sampling). Instrumen penelitian
mengukur kecepatan gerak tubuh dengan tes
90 meter, sedangkan kemampuan lempar diukur
tes softball throw, kedua iInstrumen ini
berskala rasio. Data yang
dengan mengqunakan teknik
yang didahului

pengukuran

pul dianalisis
81% korelasi product moment

uji persyaratan.analisis.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil
tian ini adalah terdapat hubungan yang
fikan antara kecepatan gerak tubulh dan kemam-
melempar bola softball pada mahasiswa FIK

kunci: Kecepatan gerak & kemampuan melempar
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PENDAHULUAN

Permainan softball merupakan permainan yang
memerlukan gerakan cepat dan tepat yvang menye-
nangkan dan dapat dimainkan oleh semua kalangan
masyarakat dari anak-anak sampai orang dewasa.,
pria maupun wanita. Permainan softball ada}ah
salah satu cabang olahraga beregu untuk }tu
seorang pemain softball harus menguasai teknik-
teknik dasar permainan softball dengan baik dan
benar. .

Adapun beberapa teknik dasar penting vang
harus dikuasail oleh seorang pemain softhall
seperti vang disampaikan oleh Muhajir (2004),

vakni teknik memukul, teknik melempar. teknik
menangkap. lari mengelilingi lapangag (base
ruinig) dan sliding. Seorang pemain vang

menguasai teknik-teknik dasar dalam permainan
softball dengan baik dan benar tentu saj akan
mengurangi kesalahan dalam permainan.

" galah satu teknik dasar penting dalam
permainan softball vang menjadi pusat penelitian
ini adalah melempar bola. Jika tidak memiliki
teknik dan cara melakukan gerakan melempar
dengan baik. hal ini akan berpengaruh terhadap
hasil lemparan. dan kemungkinan terjadi kesa-
lahan arah bola ke samping, ke atas. ke bawah
dan atau jalannva bola parabol., sehingga bola
lambat dan tidak mencapali sasaran. Tetapi
menguasail cara melempar bola dengan benar akan
berkembang menjadi satu senjata vang ampuh
untuk bertahan. Jadi teknik dasar melempar bola
tidak boleh diabaikan dan harus diberikan
latihan atau praktek terus menerus untuk per-
tahanan tim.

Melempar menjadi senjata yang ampuh untuk
regu jaga karena densan melempar vang benar dan
terarah dengan sendirinya mengakibatkan jalannya
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bola cepat. Unsur kecepatan sangat diperlukan
dalam teknik melempar., karena kecepatan merupa-—
kan kunci bagi pemain bertahan untuk secepatnva
mematikan pelari-pelari lawan sehingga tidak
memberikan kesempatan bagi pemukul untuk memper-—
oleh nilai atau angka.

Melempar bukan hanya penting bagi seorang
pemain penjaga base dan penjaga lapangan namun
penting Jjuga bagi pelambung (pitcher). Bila
seorang pemain yang ditugaskan sebagai pendaga
lapangan, pemain tersebut harus menangkap bola
vang Jauh dari pemain penjaga base, dengan
demikian dia harus cepat mungkin melepmar bola
tersebut pada pemain penJjaga base. Proses per-
gerakan pemain tersebut dari berlari mengikuti
jalannya bola setelah dipukul oleh seorang
premain penyverang, lalu menangkap dan melempar
bola pada penjaga base. Dengan demikian terdapat
rangkaian gerak vyaitu gerakan kaki., gerakan
badan. gerakan tangan dan sampai pada lecutan
saat melempar.

Menurut Sarumpaet (1992), pada dasarnya
teknik melempar bola dalam permainan softball
terdapat tiga bentuk lemparan yvang sering dila-
kukan: (1) lemparan bawah (under ‘hand throw),
(Z2) lemparan samping (sile hand throw) dan (3)
lemparan atas (over hand throw). Dalam proses
pembelajaran dan latihan perlu dipilih teknik
vang paling mudah. Menurut Parno (1992) bahwa
lemparan atas geraknya tidak terlalu sulit dan
kemungkinan kesalahan lemparan terhadap sasaran
relatif kecil. Teknik lemparan atas merupakan
teknik vang banyak dilakukan oleh para pemain
saftball, menurut Sarumpaet (1992) bahwa teknik
lemparan atas adalah lemparan vang dilakukan
dari bawah melewati atas kepala, mengarah pada
sasaran ke depan, dengan poros pada persendihan
bahu.

Analisis gerak lemparan atas yaitu sebagai
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(2) waktu gerakan adalah waktu vang diguna-
I atau dibutuhkan untuk melakukan kegiatan
1 permulaan sampai akhir.
Dalam vpermainan softball faktor kecepatan
Mk tubuh banvak kali digunakan seperti pada
epatan kemampuan melempar, memukul bola,
ngkap bola dan lari cepat. Regu vang menda-
kesempatan memukul bola (batter) dan bila
Wkul dengan baik maka dengan gerakan cepat
B segera lari ke base-base vang tersedia.

rikut: berdirilah densan kedua kaki terpl
g§§;2§U'posisi salah satu kaki kedepan torars
pada sasaran. Bawalah tangan yang memegang -
kebelakang, dengan memindahkap berat badan pa
kaki belakang dapat disertai dengan strld
(mengangkat kaki). Ayun tangan ke.depan disert
memutar gerak pinggang dan memindahkan by
badan ke depan. Pada saat pelepasan bola ¢
gasaran, lemparan diakgirikdgngan rkiseéz?:
isi j . Rangkaian gera 1)
dzlam ggzlzadggnaiiglaskai dapat disebut lkian halnya bagi regu penyerang (offensive
a aS'fy e gerakan berikutnya. ) dan juga pemain penjaga (defensive team).
fase—Maiurﬁt Kiram (1992) bahwa struktur pep Kemampuan gerak melempar bola ini tidak
dapat editerjemahkan sebagai susunan dasar lepas dari kopdisi fisik yang berfungSi untuk
satu pelaksanan gerak yang berhubungan de akukan .ékplfltas olah?aga: Salah satu unsur
fase-fase gerak yaitu fase awal, fase utama, ponen fisik yang hampir dituhkan pada semua
fase akhir. Selanjutnya wuraian menurut A fitas - olahraga adalah kecepatan gerak_
sebagai berikut; (1) fase awal disebut juga f usnya dalam permainan softball dalam permai-
o vaitu persiapan terhadap segala Iva dituntut serba cepat gerakanya terutama
perslz?an ang dibutuhkan untuk memecahkan (il i gerakan melempar cepat. Salah satu keuni—
SVar; dn(g) fase utama yaitu fase vang diil dalam permainan ini adalah regu penyerang
geiak1 gl penéapaian tujuan gerak yang #M A melawan waktu kecepatan bola vang dilempar
?e av:a hakekat fase utama merupakan reall | bertahan ke base vang ditujuly dalam bt
dg?ﬁ‘ seluruh persiapan-persiapan vang | pertukaran atau pergantian (change). Jadi
dilaksanakan pada fase awal, (3) fase ‘ I cabang permainan softball in} Lht gy
vaitu fase dimana dilaksanakannya pengamh plukan kecepatan seperti vang diungkapkan
seluruh keseimbangan tubuh setelah pelakns | Mathews (1997) bahwa kecepalllt merupakon
fase utama. llPuan bersyarat untuk menghasilkan gerakan
Kecepatan adalah kemampuan berggrak ‘ ih dalam keadaan atau waktu yang@ingkeat .
dilakukan dalam waktu sesingkat—81ngklbi . Berdasarkan hal tgrsebut dl s ke
kecepatan Jjuga dapat berarti perpindahan liti merasa tertarik untuk melihat ity
berpindahnva badan secepat—-cepatnva kote , korelasi yang sifnifiken sntall iy
lain. Hal ini diungkapkan oleh. Bompa : tubuh dengan kemampuan melempar bola
kecepatan adalah kapasitas memindahkan L permainan softball. Dengan o s
mengéerakan suatu objek secara cepat. BL‘ rapkan dari hasil penelitian ‘ini boleh
(2001) mengemukakan secara garis besar keos) Btken manfast yang berarti  bi Tk
dapat dibagi kedalam dua tipe (1) waktu e BN ilmu kepelatihan olahrass lebil i
vaitu kecepatan waktu reaksi mugcu} pada BlaY hal melempar bola yang ballBREE barbr
édanya stumulus hingga mulai terjadinya gera REE | tienberiken  manfant vl e
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bagi para pelatih, pembina dan atlet umumnva dan akan dianalisis dengan statistik udji korelasi
khususnyva dalam cabang olahraga permainan soft- product moment vang didahului dengan uji norma-
el 1ie litas dan linieritas (Usman, dkk. 2001).

METODE
HASIL. DAN PEMBAHSAN

Metode atau Jenis penelitian ini adalah

penelitian korelasional dengan menyoroti pola Hasil

hubungan antara variabel bebas kecepatan gerak

tubuh (X) adalah kemampuan seseorang dalam Berdasarkan data pengukuran pada variabel
melakukan gerakan tubuh yang secepat mungkin kecepatan gerak tubuh dan kemampuan melempar
yvang ditandai dengan kecepatan lari menempuh bola softball dapat di analisis yang hasilnya
Jarak 50 meter. Sedangkan variabel terikat sebagal berikut:

adalah kemampuan melempar bola (Y) merupakan

kemampuan dari seseorang dalam melakukan lem- — Hasil perhitungan dengan uji lilliefors wuntuk

paran bola softball yang baik dan benar. Hipo- data kecepatan gerak tubuh diperoleh nilai Lo
tesa dalam penelitian terdapat hubungan yang qebesar = 0.094. ©Sedangkan nilai L tabel
berarti antara kecepatan gerak tubuh dengan (Lfg pada dk;n = 30 pada taraf nyata 0,05
kemampuan melempar bola softball. Dengan ran- apat Ltab = 0,161. Kenyataan ini menunjuk-

kan bahwa nilai L, = 0,094 < L R o 1
Dengan demikian hipotesa vang bunvinya bahwa
populasi berdistribusi normal untuk data
kecepatan gerak dapat diterima.
X 5| iy — Hasil perhitungan dengan uji lilliefors untuk
data kemampuan melempar bola diperoleh nilai
Lo sebesar = 0,098. Sedangkan nilai L tabel
(Lf pada dk;n = 30 pada taraf nyata 0,05
gapat Ltab = 0,161. Kenyataan ini menunjuk-
kan bahwa nilai L =+ 0,096; . & L T 0,161
Populasi adalah seluruh mahasiswa FIK Unima Dengan = demikian nlpotpsa yang bunv1nva bahwa
di ' Tondanbilysrginendapat mats kulish = softball, populasi: berdistribusi normal untuk data

dengan sampel diperoleh sebanyvak 30 mahasiswa kemampuan melempar dapat diterima. .
putera vang ditarik secara 'purposive  random - Pengujian keberartian regresi linier. Hasil

cangannya sebagal berikut.

Gambar 1. Disain Korelasional

sampling”. Instrumen pengukuran untuk kecepatan uili F menyatakan bahwa persamaan regresi
gergk tﬁbuh dengan '"tes lari 50 meter (dash)" linier Y = 7.79 + 0,76X; adalah berarti (Fyj
(Wahjoedi, 2001; Paturusi, 2004). Untuk pengu- = 21,44 > Fy ab; 0,05(1,30) = 4,15). 45
kuran kemampuan melempar bola softball digunakan - Penguiian kOP isién kore asi. Hasil koef}s;en
"tes softball throw" (Nurhasan., 1986). Data korelasi sebesap r = 0,78, dengan koefisien
yvang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut determinasinya r< = 0,6084.
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- Menguii keberartian koefisien korelasi. Hasil
uji-t menunjukkan bahwa koefisien korelasi
adalah berarti dengan hasil perhitungannva
(tlllt = 9.76 > ttab = 2.04).

Pembahasan

Dari persyaratan untuk uji normalitas data
berdasarkan statistik uji Lilliefors ternyvata
sampel vang ditarik Dberasal populasi vang
berdistribusi normal, baik untuk data kecepatan
gerak tubuh dan data kemampuan melempar bola
softball., maka dengan demikian persyaratan
yvang diajukan dalam statistik parametrik dapat
dilanjutkan.

Berdasarkan hasil statistik uji korelasi
ternyata antara kecepatan gerak tubuh dengan
kemampuan melempar bola mahasiswa putera FIK
Unima dengan persamaan regresi Y = 7,79 + 0,76X
adalah berarti. Ini menunjukkan bahwa apa bila
ada peningkatan pada kecepatan gerak tubuh maka
kemampuan melempar bola softball akan meningkat
sebesar 0,76 satuan. Selanjutnyva koefisien
korelasi antara kecepatan gerak dengan kemampuan
me lempar bola sebesar r = 0,78 dengan koefisien
determinasinya = 00,8084, vang berarti bahwa
kecepatan gerak tubuh dapat memberikan sumbangan
terhadap variasi kemampuan melempar bola soft-
ball pada mahasiswa putera FIK Unima sebesar
60.84 persen. Ini berarti bahwa ada kurang lebih
39,16 persen faktor lain yvang .Juga turut mem-
prengaruh kemampuan melempar bola.

Hasil uji keberartian korelasi menunJjukkan
" bahwa hubungan positif antara kecepatan sgerak
tubuh dengan kemampuan melempar bola softball
adalah berarti (tyi¢ = 8.76.5 tgep = 2,04). Hal
tersebut di atas sesualil engan pendapat
Harsono (1993). bahwa perbaikan pada kekuatan
dan kecepatan gerak akan berpengaruh pada
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prestasi -atlet, serta dapat menghemat baik
pengeluaran tenaga pada waktu melakukan gerakan-
ge?akan oleh karena penvesuaian yané lebih
balF, membantu memperkembangkan prestasi, serta
membantu memperbaiki sikap tubuh.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: Jika terjadi peningkatan
pada variabel kecepatan gerak tubuh maka akan
mengakibatkan peningkatan pada kemampuan melem-
par bola softball secara seimbang pada mahasiswa
putera FIK Unima. Dengan kata lain kecepatan
gerak tubuh mempunyai kontribusi terhadap kemam—
pPuan melempar bola softball pada mahasiswa
putera FIK Unima sebesar 60,84 persen.

Implikasi

Cepat lambatnya kemampuan melem

\ par bola
softball . pada mahasiswa putera FIK Unima
antara lain ditentukan oleh adanya kecepatan
gerak tubuh.

Saran

— Untuk meningkatkan kemampuan melempar bola
softball perlu memperhatikan dan mempérsiapkaﬁ
. kemampuan fisik. khususnya komponen kecepatan
geran dan kekuatan. ;

- Per}u adanya prenelitian lanjutan dengan
melibatkan komponen-komponen fisik lainnya,
seperti daya tahan otot, kelincahan aerék;
dava ledak, kecepatan reaksi dan koordinasi.
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